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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Dinamika interaktivitas dalam komunitas @whatisupindonesia 

menghasilkan macam-macam komentar yang beragam. Dalam diskusi terhadap isu 

kekerasan seksual para followers, digunakan tiga pandangan yang utama yakni 

pandangan religius, hukum, dan feminisme. Masing-masing pandangan mengalami 

pertentangan pendapat maka setiap pandangan memiliki sisi yang setuju dan tidak 

setuju akan penggunaan pandangan religius, hukum, atau feminisme. 

Dalam pandangan religius, diskusi terpecah menjadi dua yakni komentar 

para followers yang setuju dengan penggunaan moral dan agama saat mendiskusi 

seks dan kekerasan seksual, dan followers yang merasa bahwa agama seharusnya 

tidak ikut campur dengan diskusi isu kekerasan seksual. Berdasarkan data arsip atau 

seksi komentar, secara mayoritas para followers lebih setuju kepada 

ketidakterlibatan agama dalam diskusi kekerasan seksual. 

Selanjutnya pandangan hukum mendalami pendapat followers akan regulasi 

kekerasan seksual menggunakan hukum sebagai solusi utama. Pandangan tersebut 

juga dipecahkan menjadi dua yakni komentar yang mendalami prioritas followers 

yang hanya ingin membentuk suatu solusi dan melibatkan pemerintah sebagai 

subjek utama, maka itu juga membela pihak pemerintah dalam seksi komentar. 

Berbeda dengan komentar yang merfleksikan bahwa walaupun followers 

@whatisupindonesia memiliki ideal kritis terahadap suatu isu di Indonesia, perilaku 

mereka berbeda dengan apa yang mereka inginkan. Rasa yang dianggap ‘kritis’ 
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membentuk komentar aggresif yang hanya ingin menyalahkan pihak pemerintah 

dan menunjukan rasa frustrasi terhadap kemajuan negara. 

Terakhir adalah pandangan feminis yang juga pecah menjadi dua yakni para 

followers yang menggunakan feminisme sebagai standar pencegahan kekerasan 

seksual, maka menormalkan stigma seks dan ada pula yang menggunakan 

feminisme sebagai alasan untuk merendahkan kaum laki-laki. Terlihat bahwa 

diantara dua konotatif, komentar yang positif dan menggunakan feminisme tanpa 

menjelekkan kaum lainnya adalah mayoritas dalam 

Dengan demikian, komunitas virtual @whatisupindonesia telah membuka 

hasil diskusi terhadap kekerasan seksual yang memiliki dinamika antara tiga 

pandangan utama; religius, hukum, dan feminisme. Secara keseluruhan mayoritas 

hasil komentar adalah bahwa para followers tidak setuju saat agama ikut campur 

dalam diskusi seks maupun kekerasan seksual dan lebih mendorong pandangan 

feminisme saat mendiskusikan kekerasan seksual, serta bahwa para followers 

menggunakan komunitas @whatisupindonesia sebagai space pengeluaran opini 

dan emosi maka menghasilkan komentar agresif terhadap pemerintah, 

 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi terutamanya untuk 

mahasiswa yang menggunakan metode penelitian netnografi dan ingin mendalami 

CMC (Computer-Mediated Communication) dalam suatu komunitas virtual. 

Diskusi dalam seksi komentar Instagram merupakan medium komunikasi yang 
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dapat terus diteliti kembali baik terhadap behavior maupun dinamika interaktivitas 

komentar yang tersedia. Penelitian sejenis dapat dilakukan menggunakan metode 

fenomenologi dengan pandangan pengalaman korban kekerasan seksual dalam 

diskusi isu kekerasan seksual di komunitas virtual.  

V.2.2 Saran Praktis 

 Penemuan dinamika komentar @whatisupindonesia dapat menjadi refleksi 

terhadap interaktivitas yang terjadi dalam komunitas. Para admin yang memiliki 

tujuan untuk menyediakan informasi dapat melakukan pendalaman akan efek 

komunitas kepada para followers dan bagaimana Instagram @whatisupindonesia 

telah meningkatkan partisipasi politik kaum remaja Indonesia. Dipertimbangkan 

lagi kekuatan dalam aspek komunikasi yang sebenarnya dimiliki oleh 

@whatisupindonesia dan digunakanlah secara maksimal karena dengan adanya 

komunitas ini beberapa kaum remaja Indonesia memiliki medium diskusi hal 

sensitif seperti politik.  
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